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ABSTRAK 

 

Nurdiyanah, Ilvi. 2021. Implementasi Pendekatan Contextual Teaching and 

Learning dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MTs Hidayatus 

Salam. Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama 

Islam, Universitas Islam Malang. Pembimbing I: Ika Ratih Sulistiani, S.Pd, 

M.Pd pembimbing 2: Arief Ardiansyah, M.Pd. 

Kata Kunci: Implementasi, Contextual Teaching and Learning, Pendidikan 

Agama Islam 

 Seiring berkembangnya zaman, seluruh guru dituntut untuk melahirkan 

Pendidikan yang mampu melakukan dan membawa perubahan positif di 

masyarakat, salah satunya adalah Pendidikan tentang keagamaan. Pendidikan 

agama islam merupakan salah satu mata pelajaran penting yang harus difahami dan 

diterapkan oleh seluruh siswa baik di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. 

Dalam hal ini, seluruh guru Pendidikan Agama Islam diharapkan mampu memiliki 

pendekatan khusus dalam menyampaikan materi agar dapat memudahkan siswa 

untuk memahami dan menerapkannya. 

 Pendekatan Contextual Teaching and Learning merupakan suatu 

pendekatan pembelajaran yang dapat membantu guru untuk mengaitkan materi 

dengan kehidupan nyata siswa serta dapat mendorong siswa untuk menghubungkan 

antara pengetahuan yang dimilikinya dengan pengalamannya. Dengan penerapan 

pendekatan tersebut pembelajaran akan lebih aktif dan bermakna. 

 Fokus penelitian yang akan peneliti bahas dalam penelitian ini yaitu: 1.) 

Bagaimana implementasi pendekatan Contextual Teaching and Learning dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MTs Hidayatus Salam. 2.) Apa saja 

faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi pendekatan Contextual Teaching 

and Learning dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MTs Hidayatus 

Salam.  

 Adapun tujuan penelitian ini yaitu: 1.) Untuk mengetahui implementasi 

pendekatan Contextual Teaching and Learning dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di MTs Hidayatus Salam. 2.) Untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi implementasi pendekatan Contextual Teaching and Learning dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MTs Hidayatus Saalam.  

 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif jenis penelitian studi kasus. Adapun sumber data yang didapatkan dari 

data primer yaitu kepala sekolah, waka kurikulum, guru PAI, dan siswa. Sedangkan 

data sekunder didapatkan dari buku tentang profil madrasah dan dokumen 

madrasah. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan metode 

observasi, wawancara dan dokumentassi. Teknik analisis data terdiri dari tiga alur, 

yaitu kondensi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi data. 

Sedangkan pengecekan keabsahan data yaitu perpanjangan keikutsertaan, 

ketekunan pengamatan, pengecekan sejawat, dan triangulasi. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendekatan Contextual 

Teaching and Learning dalam pembelajaran PAI di MTs Hidayatus Salam sudah 



berjalan dengan baik, seluruh guru PAI dalam menyampaikan materi pelajaran 

sudah menggunakan pendekatan tersebut cukup lama. Dalam menyampaikan 

materi, guru PAI selalu mengaitkan antara materi dengan kehidupan nyata siswa, 

selain itu siswa dituntut untuk mengembangkan pemikirannya dan membantu 

mendorong siswa untuk mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Adapun 

faktor pendukung dalam pengimplementasian pendekatan Contextual Teaching and 

Learning dalam pembelajaran PAI diantaranya: 1) Kondisi kelas sangat 

mendukung, 2) Siswa antusias mengikuti pelajaran dengan menggunakan 

pendekatan CTL, 3) Terdapat media pembelajaran yang membantu guru PAI 

menyampaikan materi. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu: 1) Masih ada guru 

PAI yang kurang memahami teori pendekatan CTL, 2) Tidak seimbangnya asspek 

kognitif siswa, 3) Kurangnya waktu pembelajaran.  
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Along with the development of the times, all teachers are required to give 

birth to education that is able to carry out and bring positive changes in society, 

one of which is education about religion. Islamic religious education is one of the 

important subjects that must be understood and applied by all students both in the 

school environment and outside the school. In this case, all Islamic Religious 

Education teachers are expected to be able to have a special approach in delivering 

the material in order to make it easier for students to understand and apply it. 

Contextual Teaching and Learning approach is a learning approach that can help 

teachers to relate the material to the real life of students and can encourage 

students to connect their knowledge with their experiences. With the application of 

this approach learning will be more active and meaningful. 

The focus of the research that the researcher will discuss in this study are: 

1.) How is the implementation of the Contextual Teaching and Learning approach 

in learning Islamic Religious Education at MTs Hidayatus Salam. 2.) What are the 

factors that influence the implementation of the Contextual Teaching and Learning 

approach in learning Islamic Religious Education at MTs Hidayatus Salam. 

The objectives of this study are: 1.) To determine the implementation of the 

Contextual Teaching and Learning approach in learning Islamic Religious 

Education at MTs Hidayatus Salam. 2.) To find out the factors that influence the 

implementation of the Contextual Teaching and Learning approach in learning 

Islamic Religious Education at MTs Hidayatus Saalam. 

The approach used in this research is a qualitative approach of case study 

research. The sources of data obtained from primary data are school principals, 

waka curriculum, PAI teachers, and students. Meanwhile, secondary data was 

obtained from books on madrasa profiles and madrasa documents. The data 

collection technique used is the method of observation, interviews and 

documentation. The data analysis technique consists of three paths, namely data 

condensation, data presentation, conclusion drawing and data verification. While 

checking the validity of the data, namely the extension of participation, persistence 

of observation, peer checking, and triangulation. 

The results showed that the application of the Contextual Teaching and 

Learning approach in PAI learning at MTs Hidayatus Salam had gone well, all PAI 

teachers in delivering subject matter had used this approach for quite a long time. 

In delivering the material, the PAI teacher always relates the material to the real 

life of students, besides that students are required to develop their thinking and help 

encourage students to apply it in everyday life. The supporting factors in 

implementing the Contextual Teaching and Learning approach in PAI learning 



include: 1) Class conditions are very supportive, 2) Students are enthusiastic about 

taking lessons using the CTL approach, 3) There are learning media that help PAI 

teachers deliver material. While the inhibiting factors are: 1) There are still PAI 

teachers who do not understand the theory of the CTL approach, 2) Unbalanced 

cognitive aspects of students, 3) Lack of learning time. 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

      Agama Islam merupakan agama yang mengajarkan kepada umatnya 

terkait aspek dunia dan akhirat.  Salah satu ajarannya yaitu mewajibkan 

umatnya untuk melaksanakan pendidikan. Karena pendidikan merupakan 

kebutuhan khusus bagi manusia untuk mendapatkan kebahagiaan dan 

petunjuk di dunia serta di akhirat, serta dengan melakukan pendidikan 

tersebut, ia akan mendapatkan ilmu pengetahuan untuk bekal dalam 

kehidupannya. Dijelaskan dalam firman Allah SWT Q.S At-Taubah ayat 

122, yang berbunyi: 

هُمْ طاَ ئفَِةٌ ليَِ تَ فَقَّهُوا فِِ  وَماَ كاَنَ الْمُؤْمِنُ ليَِ نْفِرُوا كافََّةً, فَ لَوْلَا نَ فَرَ مِنْ كُلِ  فِرْقَةٍ مِن ْ

يْنِ وَليُِ نْذِرُوا قَمَهُمْ اِذَا رَجَعُوا الِيَْهِمْ لعََلَّهُمْ يََْذَرُوْنَ.   الدِ 

Artinya: “Dan tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu semuanya pergi (ke 

medan perang). Mengapa sebagian dari setiap golongan diantara 

mereka tidak pergi untuk memperdalam pengetahuan keagamaan 

mereka dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya jika mereka 

telah kembali, agar mereka dapat menjaga dirinya” (Departemen 

Agama RI, 2010:231). 

 

      Salah satu masalah dalam dunia pendidikan saat ini adalah lemahnya 

proses pembelajaran. Karena pada saat ini, siswa kurang berani dalam 

mengemukahkan pendapat dan pengetahuan yang dimilikinya, mereka 

hanya mendengarkan penjelasan yang diberikan oleh guru kemudian 

diperintahkan untuk menghafalkan materi tersebut tanpa diberikan arahan 



untuk memahami dan menghubungkan informasi dengan kehidupan sehari-

hari. Sehingga mereka hanyalah pandai pada teoritis saja namun kurang 

dalam mengaplikasikannya. Hal ini berlaku untuk seluruh pelajaran, 

khususnya pelajaran Pendidikan Agama Islam yang sangat mengutamakan 

pengaplikasian dari pada teori. 

      Proses pembelajaran merupakan suatu interaksi yang dilakukan oleh dua 

pihak, yaitu guru dan murid. Di mana jika salah satu dari pihak tersebut 

tidak ada maka proses pembelajaran tidak akan terlaksana. Hal ini 

menunjukkan bahwa dua proses yang tidak dapat dipisahkan satu dengan 

yang lain dalam pelaksanaan Pendidikan. 

      Pada proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam sangat 

memperhatikan keberagaman individu siswa serta saling menghormati, 

menghargai dan memberikan kebebasan untuk berfikir, sehingga siswa 

merasa bahwa proses pembelajaran sangat menyenangkan dan dapat 

mendorong kepribadian siswa menjadi berkembang. Sementara bagi guru 

proses pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang bernilai ibadah, yang 

kelak akan dipertanggung jawabkan di hadapan Allah SWT (Ramayulis, 

2005:97). 

      Pada proses pembelajaran, tentu semua guru menginginkan agar bahan 

yang diajarkan dapat tersampaikan dengan baik dan dapat dikuasai oleh 

seluruh siswa. Namun kenyataannya hal tesebut sangatlah susah. Karena 

proses pembelajaran diikuti oleh beberapa siswa yang memiliki keunikan 

yang berbeda-beda. Meskipun mereka sama dalam bentuk fisik namun pasti 

ada perbedaan dalam hal-hal tertentu, misal perbedaan dari sudut minat, 



latar belakang, bakat, kemampuan, bahkan gaya dalam belajar. Hal ini 

sudah dapat diketahui dengan jelas bahwa setiap siswa tentu berbeda dari 

segi kognitif, afektif, dan psikomotorik (Djamarah, 2006:1). 

      Pembelajaran akan dapat dikatakan efektif jika siswa mampu 

memahami dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini 

bisa saja terjadi jika seorang guru memfasilitasi proses belajar siswa dengan 

memberikan pendekatan khusus dalam menyampaikan materi pelajaran.  

Namun di sisi lain, Abdul Majid mengemukakan dalam bukunya yang 

berjudul Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, bahwa proses 

pembelajaran saat ini kurang efektif dan hanyalah berpusat pada guru. 

Dengan memberi penjelasan tanpa menyuruh untuk mempraktekkan. 

Padahal sebenarnya pada pembelajaran PAI diharuskan untuk banyak 

mempraktekkannya. 

      Oleh karena itu, seluruh guru khususnya guru agama harus berinovasi 

dalam menyampaikan materi sehingga dapat menciptakan kondisi kelas 

menjadi aktif dan menyenangkan. Misalkan dengan menerapkan 

pendekatan CTL dalam proses pembelajaran. Belajar dalam konteks ini 

bukan hanya belajar dengan cara mendengarkan dan mencatat materi saja, 

akan tetapi siswa dapat berproses secara langsung. Siswa diharapkan 

mampu menemukan materi sendiri sehingga guru harus memberikan 

pendekatan khusus agar siswa termotivasi untuk belajar selanjutnya. 

Melalui proses pengalaman siswa diharapkan mampu berkembang pada 

aspek kognitif, afektif dan psikomototik. 



       Pada pelajaran Pendidikan Agama Islam sering kita jumpai materi yang 

berhubungan dengan kehidupan sehari-hari siswa, misal dalam bidang fiqih 

tentang shalat fardlu lima waktu. Adapun kompetensi dasarnya adalah 

mempraktekkan dan membiasakan shalat fardlu lima waktu. Pendekatan 

CTL sangat cocok jika diterapkan pada KD tersebut, karena siswa harus bisa 

menghubungkan, mempraktekkan, dan menerapkannya. Pembelajaran akan 

lebih bermakna jika siswa dapat mengerti relevansi tentang apa yang telah 

mereka pelajari di sekolah dengan situasi yang ada pada kehidupan nyata. 

      Berdasarkan yang ada di lingkungan MTs Hidayatus Salam Gresik, 

Pendidikan Agama Islam terdiri dari beberapa pelajaran di mana seluruh 

mata pelajaran tersebut diajarkan oleh guru yang berbeda. Namun setiap 

guru mengajar memiliki keunikan sendiri-sendiri. Salah satunya adalah 

pada mata pelajaran PAI bidang fiqih, pada bidang ini guru memiliki 

keunikan dalam mengajar yaitu dengan cara setiap akan dimulai proses 

pembelajaran melakukan tanya jawab terlebih dahulu. Dengan cara 

pembelajaran seperti ini akan menjadikan siswa untuk semakin rajin dalam 

belajar karena mereka merasa takut dan malu kepada siswa yang lain jika 

mereka tidak bisa menjawab pertanyaan yang diberikan.  

      MTs Hidayatus Salam merupakan sekolah swasta yang letaknya berada 

di desa. Banyak faktor yang dapat mempengaruhi siswa dalam belajar 

khususnya dipelajaran agama. Oleh karena itu, guru dalam menyampaikan 

materi pelajaran PAI menggunakan pendekatan CTL. Di mana pendekatan 

inilah yang dapat membantu guru dalam menyampaikan materi secara jelas, 



dan dapat mendorong siswa untuk mengaitkan materi dengan khidupan 

sehari-harinya sehingga mereka mampu mudah menerapkannya. 

     Pada lingkungan MTs Hidayatus Salam, guru tidak hanya memberi 

materi saja namun guru mengajak siswa untuk mempraktekkannya. salah 

satunya adalah materi tentang shalat sunnah. Di dalam kelas guru 

memberikan teori terkait shalat sunnah. Di luar kelas guru mengajak untuk 

menerapkan dan membiasakannya, salah satunya adalah shalat dhuha. 

Setiap akan mulai pelajaran, guru dan siswa melakukannya dengan tujuan 

agar siswa dapat melakukan shalat sunnah mulai sejak dini.  

       Penerapan pendekatan CTL di Mts Hidayatus Salam cukup bagus, 

hampir semua guru PAI menggunakan pendekatan tersebut. Setiap guru 

menjelaskan materi selalu mengaitkan atau memberi contoh dengan 

kegiatan siswa sehingga mereka mudah untuk memahaminya. Oleh karena 

itu, penulis sangat tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

Implementasi Pendekatan Contextual Teaching and Learning Dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MTs Hidayatus Salam 

Gresik. 

B. Fokus Penelitian 

1. Bagaimana implementasi pendekatan Contextual Teaching and 

Learning dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MTs 

Hidayatus Salam? 

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi pendekatan 

Contextual Teaching and Learning dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di MTs Hidayatus Salam? 



C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan implementasi pendekatan Contextual Teaching 

and Learning dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MTs 

Hidayatus Salam 

2. Untuk mendeskripsikan faktor-faktor yang mempengaruhi 

implementasi pendekatan Contextual Teaching and Learning dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MTs Hidayatus Salam 

D. Kegunaan Penelitian 

      Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi yang 

jelas tentang implementasi pendekatan Contextual Teaching and Learning 

dalam pembelajaran PAI sehingga memberikan manfaat.  

1. Secara akademis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

lembaga-lembaga pendidikan terutama dalam memberi kebijakan 

yang berhubungan dengan pendidikan 

b. Menambah dan memperkaya keilmuwan tentang pendekatan 

Contextual Teaching and Learning dalam dunia pendidikan 

2. Secara Praktis 

a. Bagi lembaga pendidikan yang bersangkutan, penelitian ini 

diharapkan mampu untuk dijadikan sebagai salah satu sarana 

monitoring dan evaluasi untuk dapat membantu mengembangkan 

kuwalitas pembelajaran 



b. Bagi peneliti, penelitian ini guna mengetahui lebih dalam 

bagaimana implementasi pendekatan Contextual Teaching and 

Learning dalam pembelajaran PAI di MTs Hidayatus Salam 

E. Definisi Operasional  

1. Pendekatan Contextual Teaching and Learning 

      Contextual Teaching and Learning merupakan pembelajaran yang 

mengaitkan antara materi pelajaran dengan situasi kehidupan dunia 

nyata yang berkembang dan terjadi di lingkungan siswa sehingga 

mampu menghubungkan dan menerapkan antara kompetensi hasil 

belajar siswa dengan kehidupan sehari-harinya (Khaeruddin, 2007:199). 

      Adapun langkah-langkah pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning sebagai berikut:  

a. Mengembangkan fikiran bahwa anak akan lebih tertarik belajar 

dengan mengembangkan pengetahuannya sendiri dan dapat 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari 

b. Menggali pengetahuan yang dimiliki siswa 

c. Mengembangkan sifat ingin tahu siswa 

d. Memberi kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi dengan 

temannya 

e. Memberikan model pembelajaran yang menarik sebagai contoh 

proses pembelajaran 

f. Melakukan refleksi terhadap materi yang telah diberikan 

g. Melakukan penilaian dengan berbagai macam cara (Mulyono, 2012: 

41). 



2. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

      Pembelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan kegiatan yang 

dilakukan untuk membantu individu mencapai keseimbangan 

pertumbuhan manusia seara menyeluruh. Dengan belajar PAI setiap 

individu diharapkan mampu memahami seluruh aspek kehidupan, baik 

itu spiritual, intelektual dan kejiwaan.  

 



BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

      Adapun kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di 

MTs Hidayatus Salam sebagai berikut:  

1. Implementasi pendekatan Contextual Teaching and Learning dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MTs Hidayatus Salam sudah 

berjalan dengan baik. Guru PAI dalam menyampaikan materi pelajaran 

selalu mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari siswa dengan tujuan agar 

memudahkan siswa untuk memahami dan mengimplementasikan terkait 

materi yang telah diberikan. Adapun langkah-langkah guru PAI dalam 

mengimplementasikan pendekatan Contextual Teaching and Learning 

pada pelajaran PAI sebagai berikut: 

a. Pembukaan  

      Guru menyampaikan materi yang akan dibahas dan memberikan 

stimulus, kemudian siswa diminta untuk menyampaikan pendapat 

sesuai dengan pengetahuan yang telah dimilikinya. 

b. Pelaksanaan  

      Guru PAI membagi siswa menjadi beberapa kelompok 

kemudian memberikan sebuah permasalahan yang harus 

diselesaikan oleh setiap kelompok. Kemudian perwakilan setiap 

kelompok diminta untuk mempresentassikan di depan kelas. 

 



c. Penutup  

      Pada tahapan inilah guru melakukan refleksi dan evaluasi 

kepada siswa terkait proses pembelajaran yang sudah dilakukan. 

Guru memberikan waktu kepada siswa untuk mengingat kembali 

apa yang telah diperolehnya kemudian guru menanyakan kepada 

siswa.  

2. Terdapat faktor pendukung dan penghambat dalam pengimplementasian 

pendekatan Contextal Teaching and Learning dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di MTs Hidayatus Salam.  

Adapun faktor pendukung dalam pengimplementasian pendekatan tersebut 

antara lain:  

a. Kondisi kelas sangat mendukung 

b. Siswa antusias mengikuti pelajaran dengan menggunakan pendekatan 

Contextual Teaching and Learning 

c. Terdapat media pembelajaran yang dapat membantu guru PAI 

menyampaikan materi 

Sedangkan faktor penghambat dalam pengimplementasian pendekatan 

Contextual Teaching and Learning yaitu: 

a. Masih ada guru PAI yang kurang memahami tentang teori pendekatan 

kontekstual 

b. Tidak seimbangnya aspek kognitif siswa 

c. Kurangnya waktu pembelajaran 

 

 



B. Saran 

      Berdasarkan hasil penelitian yang membuktikan bahwa penerapan 

pendekatan Contextual Teaching and Learning pada pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di MTs Hidayatus Salam sudah berjalan dengan 

baik, maka dapat diajukan saran-saran sebagai berikut:  

1. Bagi Kepada Kepala Madrasah 

      Alangkah baiknya jika hasil penelitian ini dapat dijadikan pedomen 

oleh lembaga untuk selalu melakukan perbaikan dan peningkatan dalam 

kegiatan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontekstual 

karena pendekatan tersebut merupakan salah satu pendekatan yang mudah 

diterapkan dan mudah difahami oleh siswa.  

2. Bagi Guru 

      Evaluasi dan refleksi dalam kegiatan pembelajaran sangat diperlukan, 

oleh karena itu seluruh guru khususnya guru PAI yang telah menerapkan 

pendekatan kontekstual dalam pembelajaran perlu melakkan evaluasi dan 

refleksi secara kesinambungan, hal ini bertujuan agar guru PAI selalu 

melakukan perbaikan dan pembaharuan dalam kegiatan pembelajaran 

sehingga siswa tidak hanya memahami materi didalam kelas namun 

mereka juga dapat mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-

hari. 

3. Bagi Siswa  

a. Agar siswa lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran, tidak takut 

untuk menyampaikan pendapat dan gagasannya. Selalu antusias 



dalam mengikuti proses pembelajaran dan lebih membiasakan untuk 

berdiskusi dengan temannya terkait materi yang sudah diberikan. 

b. Agar siswa membiasakan dalam menerapkan materi yang telah 

diberikan didalam kelas, baik itu dalam lingkungan keluarga ataupun 

masyarakat. 
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